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ABSTRACT

RIWAYAT ARTIKEL

The COVID-19 pandemic has proven to accelerate digitalisation transformation in Indone-
sia. Various economic activities have involved digital media, the internet, and information
technology to support productivity, including informal workers who make up the majority
of workers in East Java. This research can provide an initial picture of digital transformation
and itsimpact on informal workers in the new normal through the National Labor Force Sur-
vey Data from 2019 to 2022, complemented by other data. Using binary logistic regression
analysis, all independent variables in the form of digitalisation, social security, productive
age, and risk of exposure to COVID-19 proved to have a significant effect on the welfare of
informal workers in the new normal. Furthermore, with the focus of the analysis on digi-
tisation, this study shows that digitalisation can significantly catalyse the formalisation of
the informal workforce. The formalisation will reduce the vulnerability of informal workers
so that microeconomic activity can be accelerated, which impacts the macroeconomy and
society in East Java. This study can also describe the specific segmentation of regencies/
cities in East Java regarding the readiness for digitalisation transformation as measured by
analysis of variable factors related to the demand and supply sides of digital transformation.
Both sides were then carried out a cluster analysis of the Regency/City area in East Java.

Keywords: Informal workers, Digital transformation, Economic welfare, Formalisation,
Logistic regression

ABSTRAK

Pandemi COVID-19 terbukti menjadi akselerator transformasi digitalisasi di Indonesia.
Beragam aktivitas ekonomi telah melibatkan media digital, internet, dan teknologi in-
formasi sebagai penunjang produktivitas termasuk oleh pekerja informal yang merupa-
kan mayoritas pekerja di Jawa Timur. Penelitian ini dapat memberikan gambaran awal
transformasi digital dab dampaknya terhadap pekerja informal di masa normal baru
melalui Data Survei Angkatan Kerja Nasional tahun 2019 hingga 2022 dilengkapi den-
gan data lain. Menggunakan analisis regresi logistik biner, seluruh variabel bebas yang
berupa digitalisasi, jaminan sosial, usia produktif, dan risiko keterpaparan COVID-19 ter-
bukti berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan pekerja informal di masa normal
baru. Selanjutnya, dengan fokus analisis pada digitalisasi, penelitian ini menunjukkan
bahwa digitalisasi mampu secara signifikan menjadi katalisator formalisasi tenaga kerja
informal. Formalisasi akan menurunkan kerentanan pekerja informal sehingga aktivitas
ekonomi secara mikro dapat semakin terakselerasi yang berdampak pada ekonomi dan
sosial secara makro di Jawa Timur. Penelitian ini juga mampu menguraikan segmentasi
spesifik kabupaten/kota di Jawa Timur mengenai kesiapan transformasi digitalisasi yang
diukur melalui analisis faktor variabel yang berkaitan dengan sisi demand dan supply
transformasi digital. Kedua sisi tersebut kemudian dilakukan analisis cluster wilayah Ka-
bupaten/Kota di Jawa Timur.

Kata Kunci: Pekerja Informal, Transformasi digital, Kesejahteraan Ekonomi, Formalisasi,
Regresi Logistik
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Pendahuluan

Kasus pertama COVID-19 di Jawa Timur dikonfirmasi pada 17 Maret 2020 (Purba,
2021). Sejak merebaknya virus tersebut hingga menjadi pandemi, pemerintah pusat maupun
daerah terus melakukan upaya untuk menekan penyebaran, salah satunya dengan kebijakan
social distancing yang berupa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) hingga Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro. Jawa Timur pertama kali memberlakukan
kebijakan tersebut di Surabaya Raya pada 28 April 2020 (Asmono & Radjikan, 2022). Kebijakan
tersebut pun tidak hanya satu kali periode dan tidak hanya dilakukan pada satu wilayah, me-
lainkan kemudian menyebar hingga berlaku di seluruh wilayah Jawa Timur.
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Gambar 1: Trend Mobilitas Penduduk Sejak April 2020 hingga Maret 2022

Berbagai aktivitas ekonomi pada tahun 2020 dan 2021 pun terbatasi dengan adanya
pembatasan sosial yang berjilid. Aktivitas produksi hingga konsumsi mengalami goncangan.
Salah satu yang signifikan yaitu adanya pembatasan konsumsi tersier oleh masyarakat, ter-
utama yang berkaitan dengan pariwisata (Utami & Kafabih, 2021). Efek domino mulai 2020
sampai 2021 berlanjut hingga ke penyokong roda ekonomi, yaitu tenaga kerja. Setidaknya
terdapat 3,36 juta orang (10,52 persen penduduk usia kerja) yang terdampak COVID-19 pada
Agustus 2021 dan 2,78 juta di antaranya adalah penduduk usia kerja mengalami pengurangan
jam kerja (BPS, 2021c).

Meskipun demikian, mulai akhir tahun 2021, perekonomian sudah mulai menunjuk-
kan adanya perbaikan. Ekonomi Jawa Timur Q4 2021 meningkat sebesar 4,59 persen (year on
year). Ekspor di Provinsi Jawa Timur pada Maret 2022 naik 17 persen dan impor meningkat
sebesar 30,95 persen (BPS, 2021e). Selanjutnya, Jumlah angkatan kerja pada Agustus 2021
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ada sebanyak 22,32 juta orang, yaitu bertambah 55,03 ribu orang dibanding Agustus 2020 dan
bertambah 141,37 ribu orang dibanding Februari 2021. Penduduk yang bekerja pun mening-
kat sebesar 74,78 ribu orang, menjadi sebanyak 21,04 juta orang pada Agustus 2021. Tiga
lapangan pekerjaan yang mengalami peningkatan persentase terbesar adalah sektor jasa pen-
didikan, perdagangan besar dan eceran, dan industri pengolahan (BPS, 2021c).

Mulai menggeliatnya perekonomian di Jawa Timur menunjukkan adanya hasil atas
apa yang dilakukan oleh pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat untuk dapat bertumbuh
dalam mengakselerasi pemulihan ekonomi dan sosial (Ing & Basri, 2022). Selain terlihat dari
indikator ekonomi dan sosial, perubahan juga terlihat melalui pola perilaku penduduk Jawa
Timur. Mobilitas penduduk Jawa Timur menunjukkan adanya pola yang terus meningkat sei-
ring dengan terbukanya kembali beragam akses aktivitas sosial dan ekonomi. Secara umum
kesimpulan tersebut dapat dilihat melalui Gambar 1 yang menunjukkan pola peningkatan mo-
bilitas penduduk secara gradual dan bervariasi yang terus meningkat di enam wilayah amatan.

Korelasi antara enam wilayah amatan dengan tiga indikator ekonomi yaitu Inflasi, Nilai
Tukar Petani (NTP), dan Nilai Tukar Nelayan (NTN) juga menunjukkan nilai yang mendukung
argumen sebelumnya. Hasil penghitungan korelasi ditunjukkan pada Tabel 1. Adanya korelasi
yang kuat (di atas 0.7) antara indikator ekonomi dengan mobilitas penduduk terutama di area
workplaces (tempat kerja) dan transit stations (stasiun transit) membuktikan bahwa adanya
perilaku mobilitas masyarakat yang berkaitan dengan peningkatan indikator ekonomi.

Tabel 1: Korelasi Mobilitas dan Indikator Ekonomi

Wilayah Inflasi NTP NTN
Retail and Recreation 0.6721 0.7641 0.6505
Grocery and Pharmacy 0.6685 0.6699 0.7864
Parks 0.6077 0.5417 0.3982
Transit Stations 0.7573 0.7986 0.4677
Workplaces 0.8579 0.8858 0.8173
Residentials 0.3867 0.0235 0.1787

Sumber: data diolah

Selanjutnya, tiga wilayah amatan yaitu residentials (tempat tinggal), dua wilayah per-
belanjaan yaitu grocery and pharmacy (toko grosir dan obat) dan retail and recreation (toko ri-
tel dan rekreasi), menunjukkan pola yang berbeda. Kedua wilayah perbelanjaan menunjukkan
adanya pola melandai sejak akhir 2021 hingga 2022, sedangkan residentials mengalami tren
peningkatan yang tajam. Kenyataan ini menjadi sebuah indikasi adanya kebiasaan baru di era
normal baru bagi masyarakat, salah satunya yaitu adanya pergeseran perilaku konsumen In-
donesia dari pengeluaran offline ke pengeluaran online (Ali, 2020; Watanabe & Omori, 2020).
Penduduk mengurangi mobilitas untuk berbelanja karena hal tersebut dapat mereka lakukan
di rumah-rumah mereka. Situasi pandemi memberikan kecenderungan bagi penduduk Indo-
nesia untuk semakin tech-savvy. Hal ini juga berkaitan dengan adanya revolusi industri 4.0
yang semakin membuka transformasi digitalisasi di segala lini (Potia & Dahiya, 2020).

Selanjutnya, pergeseran perilaku dari offline ke online juga selaras dengan para pelaku
usaha. Reaksi orang yang bekerja menunjukkan adanya perubahan yaitu dengan meman-
faatan media digital sebagai penunjang dalam aktivitas ekonominya (Papadopoulos et al.,
2020; Vargo et al., 2021). Orang yang bekerja kini cenderung menggunakan media digital
maupun internet untuk menunjang pekerjaannya, baik secara terpaksa (tidak memiliki pilihan
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lain) maupun yang memanfaatkan teknologi karena kesempatan pemanfaatannya yang tidak
terbatas (Chaerani et al., 2020). Setidaknya empat dari lima pelaku usaha mengakui bahwa
penggunaan internet dan teknologi informasi untuk pemasaran dalam jaringan (online) ber-
pengaruh positif terhadap penjualan produk (BPS, 2021a).

Studi yang dilakukan oleh ILO menyebutkan bahwa salah satu penyebab yang paling
berpengaruh terhadap perbaikan ekonomi yang terjadi adalah adanya pekerja informal yang
terus beraktivitas dan melakukan adaptasi perilaku (ILO, 2022). Meskipun mereka adalah en-
titas yang terdampak pandemi lebih para tiga kali lipat dibandingkan kelompok pekerja formal
(Sari & Zufar, 2021), namun dengan jumlahnya yang banyak di negara-negara berkembang ter-
masuk Indonesia, pekerja informal menjadi pendorong utama perbaikan ekonomi (Guo et al.,
2022a; Loshy et al., 2002). Termasuk di Jawa Timur, tujuh dari sepuluh pekerja di Jawa Timur
adalah pekerja informal (BPS, 2021d). Salah satu adaptasi perilaku yang dilakukan adalah pe-
manfaatan internet dan teknologi informasi atau yang disebut transformasi digital (Vrana &
Singh, 2021).

Untuk itu, perlu diketahui bagaimana gambaran transformasi digital pada pekerja in-
formal di Jawa Timur? Apakah transformasi digital memberikan dampak yang signifikan ter-
hadap kesejahteraan pekerja informal? Jika membawa kesejahteraan, dampak sistemik apa
yang menjadi efek ikutannya? Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian menjadi driving
factors penelitian ini. Selain untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini juga men-
coba mengisi gap atas kurangnya penelitian pada subjek kelompok pekerja informal karena
posisinya yang kerap dianggap bayang-bayang padahal masih menjadi kelompok mayoritas
pekerja. Penelitian-penelitian yang sebelumnya dilakukan baik di Indonesia maupun di negara
lain menjadikan unit analisis berupa unit usaha (Dewi et al., 2020; Febrianto, 2020; Sinuraya &
Darmawan, n.d.), sedangkan penelitian ini berfokus kepada tenaga kerja informal. Selain itu,
analisis terhadap peluang formalisasi pekerja informal juga menjadi bahasan dalam penelitian
ini.

Telaah Literatur

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang mendalam tidak hanya krisis pada
bidang kesehatan namun juga pada bidang ekonomi. Efek domino telah terbukti nyata terja-
di pada sektor ekonomi berawal dari adanya pembatasan aktivitas ekonomi yang kemudian
berdampak pada adanya penutupan berbagai aktivitas bisnis, peningkatan pengangguran dan
tenaga kerja terdampak COVID-19, pengurangan produktivitas, hingga penurunan pendapa-
tan penduduk dan terjadinya resesi (Ing & Basri, 2022).

Akan tetapi, pertumbuhan ekonomi di seluruh wilayah Indonesia termasuk Jawa Timur
mulai pada Q3 2020 menunjukkan adanya tren yang terus membaik. Usaha pemerintah yang
berhasil dalam meningkatan perekonomian pada awal-awal masa pandemi terlihat dari per-
tumbuhan positif pada government expenditure (Karno & Sulaiman, 2021; Mirani et al., 2021).
Dengan adanya kondisi tersebut, implikasi pada kondisi normal baru seperti sekarang adalah
bahwa pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah sangat bergantung dengan konsumsi rumah
tangga (Aji & Nasriyah, 2022; Islamiah et al., 2021; Setyorini et al., 2022). Dampak secara
langsung dari implikasi ini pun berlanjut pada hulu aktivitas ekonomi rumah tangga, yaitu
kebutuhan rumah tangga yang semakin meningkat (Beyer et al., 2021; Shek, 2021). Padahal,
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebagian besar pekerja di Indonesia bekerja
sebagai pekerja informal yang terdampak tiga kali lebih dalam daripada pekerja formal dan
memiliki kerentanan yang lebih besar di masa pandemi.
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Tenaga Kerja Informal

Informalitas dalam perekonomian seringkali terbagi menjadi dua ekosistem disku-
si yaitu membicarakan mengenai ekonomi informal dan tenaga kerja informal (Pisani, 2021;
Soliman, 2021). Entitas pembahasanlah yang membedakan kedua hal tersebut. Pembahsan
pada penelitian ini berfokus pada pekerja yang beraktivitas secara informal atau tenaga kerja
informal.

Tren tenaga kerja informal yang tidak mengalami penurunan secara signifikan meski-
pun merasakan dampak yang dalam pada era normal baru menjadi peluang strategis dalam
mendorong perekonomian secara makro. Terlebih tenaga kerja informal adalah driving factor
terbesar dalam perbaikan perekonomian setelah pandemi (Akuoko et al., 2021; Komin et al.,
2021).

Secara literatur, informalitas memiliki spektrum yang sangat luas. Kementerian Tenaga
Kerja dan Transmigrasi secara umum mendefinisikan tenaga kerja informal sebagai pelaku
ekonomi pada semua bisnis komersial dan non-komersial (atau aktivitas ekonomi) yang tidak
terdaftar, yang tidak memiliki struktur organisasi formal dan secara umum memiliki ciri-ciri:
dimiliki oleh keluarga, kegiatan berskala kecil, padat karya, menggunakan teknologi yang dia-
daptasi dan bergantung pada sumber daya lokal (Nazara & International Labour Office., 2010).
Sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam survei keternagakerjaan yang dilakukan setiap
semester mendefinisikan informalitas pekerja berdasarkan status pekerjaan seseorang, sep-
erti yang telah direkomendasikan oleh ILO (BPS, 2009).

Status pekerjaan utama seseorang dikategorikan menjadi tujuh, yaitu (1) berusaha
sendiri, (2) berusaha sendiri dengan bantuan keluarga atau anggota keluarga dengan tidak
dibayar, (3) pengusaha dengan pekerja tetap atau pekerja diupah, (4) karyawan/staf/pekerja,
(5) pekerja musiman di bidang pertanian, (6) pekerja musiman di bidang non-pertanian, dan
(7) pekerja keluarga atau pekerja tidak dibayar.

Tabel 2: Aktivitas Formal dan Informal

Jenis Pekerjaan Status Pekerjaan

Pekerja Berusaha Berusaha Karyawan/ Pekerja Pekerja Pekerja
Berusaha dibantu dibantu pekerja musiman musiman di tidak

Sendiri pekerja pekerja di Perta- Non-perta- dibayar

tidak dibayar nian nian
dibayar
Pekerja professional dan teknik F F F F F F INF
Pekerja administrasi dan manajerial F F F F F F INF
Pekerja juru tulis F F F F F F INF
Pekerja bidang penjualan INF F F F INF INF INF
Pekerja bidang jasa INF F F F INF INF INF
Pertanian, peternakan, kehutanan, INF INF F F INF INF INF
nelayan, dan pemburu

Pekerja produksi INF F F F INF INF INF
Operator peralatan pengangkutan INF F F F INF INF INF
Buruh INF F F F INF INF INF
Lainnya INF F F F INF INF INF

Catatan: F: Formal; INF: Informal

Kategori 3 dan 4 umumnya menjadi acuan kategori pekerja di sektor formal, sementa-
ra lainnya adalah sektor informal. Namun, semakin berkembangnya fenomena yang terjadi di
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lapangan menjadikan klasifikasi yang hanya berdasarkan status ini terlalu sederhana (Gimpel-
son & Zudina, 2011). Oleh karena itu, penelitian ini mengikuti pendefinisian yang dilakukan
oleh ILO yaitu mengklasifikasikan tenaga kerja informal dengan pengembangan atas definisi
informalitas berdasarkan status pekerja, yaitu dengan mempertimbangkan 10 kategori tipe
pekerjaan. Penentuan aktivitas formal dan informal dapat dikembangkan seperti pada tabel 2
(Bangasser, 2000; Bonner & Carré, 2013; Naik, 2009).

Transformasi Digital pada Pekerja Informal

Adanya kebijakan pembatasan sosial memberikan warna baru pada aktivitas ekonomi
masyarakat. Sikap masyarakat yang kemudian membatasi aktivitas fisik secara langsung (in
person) menjadikan mode yang digunakan dalam berkomunikasi semakin berkembang den-
gan adanya intervensi digitalisasi (Anthony Jnr & Abbas Petersen, 2021; Xiong et al., 2021).
Digitalisasi atau pemanfaatan media digital menjadi hal yang solutif karena masyarakat men-
jadi mampu melakukan aktivitas ekonomi secara aman (Horgan et al., 2020). Selain dari segi
kesehatan yang berkaitan dengan pandemi, digitalisasi juga banyak memberikan benefit be-
rupa peluang formalisasi pada aktivitas ekonomi yang dilakukan (OECD, 2020a). Formalisasi
dapat terbentuk karena adanya akses terhadap e-commerce dan pengadministrasian aktivi-
tas. Selain itu, terbukanya informasi, memperkuat jaringan, penawaran adanya peluang pas-
ar yang lebih luas, pengurangan biaya logistik dan administrasi, hingga penciptaan inovasi
bisnis yang lebih dinamis akan muncul seiring terus berkembangnya digitalisasi pada aktivitas
ekonomi masyarakat terutama pada pekerja informal (OECD, 2021).

Secara operasional, digitalisasi pada aktivitas ekonomi para pekerja informal dapat di-
peroleh melalui beberapa indikator seperti penggunaan media digital (komputer/PC, smart-
phone/HP, dan alat digital lainnya) hingga pemanfaatan internet dalam pekerjaan yang digu-
nakan untuk komunikasi, promosi, maupun proses aktivitas yang dilakukan (McKinsey and
Company, 2017; Walwei, 2016). Dengan adanya pemanfaatan digital tersebut, dampak yang
dirasakan dalam aktivitas ekonomi pada masa pandemi pun tidak seberat dampak yang dira-
sakan pada aktivitas non-digital. Hal tersebut menjadikan aktivitas pemulihan ekonomi di era
normal baru akan lebih efektif dilakukan pada aktivitas ekonomi yang melibatkan penetrasi
digital.

Selain dari sisi tenaga kerja yang memanfaatkan digitalisasi, pengukuran transforma-
si juga dapat dilihat melalui sisi supply, yaitu bagaimana suatu wilayah menyediakan sarana
atau fasilitas untuk penduduk yang berada di wilayahnya dapat secara lancar menggunakan
teknologi digital dalam aktivitas ekonominya (Deja et al., 2021; Sanchez, 2017). Entitas yang
menjadi ukuran tersebut dapat berupa tempat tinggal ataupun tempat bekerja. Dengan adan-
ya pengukuran baik dari sisi penggunaan maupun dari sisi penyediaan, tranformasi digitalisasi
dapat terukur secara menyeluruh sehingga data yang dihasilkan dapat lebih representatif.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui transformasi digital atau pe-
manfaatan media digital, internet, dan teknologi informasi dalam aktivitas ekonomi. Vra-
na & Singh (2021) menjelaskan mengenai transformasi secara pondasi, seperti penjelasan
mengenai entitas yang digunakan, tahapan yang dapat dilakukan, hingga contoh studi kasus
yang dapat diangkat. Lebih empiris lagi, beberapa penelitian lain juga dilakukan mengenai
transformasi digitalisasi (Almeida et al., 2020). Secara umum, tranformasi dapat dilakukan
melalui berbagai cara, pertama adalah transformasi yang dilakukan secara sistematik mulai
dari pimpinan perusahaan, bisnis proses, dan entitas lain yang dapat dilakukan transformasi
(Amankwah-Amoah et al., 2021). Transformasi tersebut adalah sebuah langkah yang dilaku-
kan secara simultan dan sistematis, sehingga harus diarahkan oleh pemimpin yang pantas.
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Jika secara sistem sudah siap, maka transformasi digital dapat menanamkan value yang dapat
menjadi pegangan bagi pelaku usaha (Mugge et al., 2020; Osina et al., 2020).

Dari penelitian yang dilakukan mengenai transformasi digital, banyak ditemui menge-
nai penelitian yang berfokus pada entitas unit usaha dan secara sistem atau proses bisnis usa-
ha tersebut. Misalnya penelitian mengenai transformasi digital oleh UMKM yang menyatakan
bahwa budaya menjadi salah satu faktor terpenting dalam menjalankan transformasi (Tuuk-
kanen et al., 2022), transformasi digital manajemen unit usaha (Busulwa et al., 2022), hingga
transformasi digital secara manajerial atau stuktural dalam unit usaha tersebut (Konopik et
al., 2022). Masih minimnya pembahasan literatur mengenai transformasi digital yang dilaku-
kan oleh orang yang bekerja dapat menjadi gap yang diisi oleh penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data utama bersumber dari Survei Angkatan kerja Nasion-
al (Sakernas) tahun 2019 sampai 2022. Sakernas adalah survei yang diadakan oleh BPS yang
dilaksanakan setiap semester. Indikator yang dihasilkan salah satunya adalah variabel peneli-
tian ini seperti sektor formal dan informal dan beragam karakteristik ketenagakerjaan lainnya.
Hasil Sakernas Agustus dapat menggambarkan kondisi ketenagakerjaan di setiap kabupaten/
kota di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memanfaatkan hasil Sakernas Agustus 2022
untuk menggambarkan kondisi ketenagakerjaan di seluruh wilayah Jawa Timur sebagai repre-
sentasi kondisi era normal baru.

Selanjutnya, untuk memperkaya analisis, digunakan sumber data lain seperti Pendata-
an Potensi Desa (Podes) dan Google Mobility, serta data mengenai COVID-19 dari Kemen-
terian Kesehatan Rl dan dari publisitas Dinas Kesehatan Jawa Timur. Data google mobility
digunakan untuk menggambarkan bagaimana perilaku mobilitas penduduk pada periode pe-
nelitian. Google mobility adalah data yang menangkap aktivitas penduduk berupa intensitas
dan lama kunjungan di enam kategori tujuan (tempat tinggal, tempat kerja, taman dan tem-
pat rekreasi, pasar dan tempat farmasi, dan stasiun transit transportasi umum). Data google
mobility tidak menggunakan metode penarikan contoh seperti data Sakernas ataupun PODES
karena data ini hanya mencakup dari pengguna Android. Namun, data ini terlaporkan da-
lam ukuran yang besar, selain itu market share dari sistem operasi android di Indonesia dari
Januari 2020 hingga Januari 2021 adalah sebesar 93 persen (Globalstats, 2021). Oleh karena
itu, data ini cukup reliabel untuk dapat digunakan sebagai pendekatan pengukuran mobilitas
penduduk wilayah amatan.

Unit analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah Provinsi Jawa Timur secara
umum. Tahapan yang dilakukan dalam proses analisis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Pengklasifikasian tenaga kerja informal di Jawa Timur. Untuk mempermudah
melakukan klasifikasi tenaga kerja yang tergolong dalam tenaga kerja informal dan
formal, penelitian ini menggunakan konsep yang digunakan oleh BPS dalam defi-
nisi operasional terkait tenaga kerja informal, yaitu penggunaan status pekerjaan
sebagai variabel utama. Setelah diperoleh responden dengan status formal dan
informal, selanjutnya memilih responden yang menggunakan media digital dalam
bekerja. Sampel tersebut kemudian ditarik dari survei Sakernas pada semester se-
belumnya untuk mengetahui tren perubahan karakteristik pekerja informal digital.

2. Penyiapan variabel yang akan digunakan sebagai variabel bebas dalam penelitian.

a. Variabel digitalisasi diambil langsung dari Sakernas, dapat digambarkan
melalui penggunaan media digital dalam bekerja seperti pemanfaatan
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komputer/PC, smartphone/HP, dan media digital lainnya, serta peman-
faatan internet baik sebagai media utama bekerja maupun sebagai media
penunjang.

b. Variabel risiko diperoleh melalui analisis clustering dari indikator individu
berupa apakah responden bekerja di tempat umum, apakah responden
merasa nyaman dan aman dengan pekerjaan yang dilakukan, serta dari
indikator kewilayahan seperti banyaknya penduduk yang sudah vaksin di
wilayah tersebut dan sebaran kasus COVID-19.

c. Variabel jaminan sosial merupakan count data yang diperoleh dari jumlah
jaminan sosial yang diperoleh responden dari tempat kerjanya.

d. Variabel kelompok umur mengelompokkan kelompok usia produktif dan
tidak produktif.

3. Analisis regresi logistik biner dilakukan untuk memperoleh hubungan kausal antara
kesejahteraan pekerja informal digital dengan variabel bebas. Data yang digunakan
untuk penghitungan regresi adalah data Sakernas Februari 2022.

4. Analisis beda rata-rata two-way sankey diagram untuk memperoleh perbedaan
proporsi atau peluang antara pekerja formal dan informal setelah adanya proses
tranformasi digitalisasi dalam pekerjaannya. Data yang digunakan dalam analisis
ini adalah data aproksimasi panel dari Agustus 2021 ke Februari 2022.

5. Analisis klaster untuk mendapatkan gambaran kesiapan transformasi digital un-
tuk seluruh wilayah Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Skor yang digunakan dalam
analisis klaster dalam skor faktor hasil penghitungan sisi supply dan sisi demand
beberapa variabel yang dihitung melalui analisis faktor pada masing-masing sisi
tersebut. Sisi supply diukur melalui data dari Pendataan Potensi Desa tahun 2021
sedangkan sisi demand diukur dari data Sakernas Februari 2022.

Analisis Regresi Logistik Biner

Untuk memperoleh jawaban mengenai dampak digitalisasi terhadap tenaga kerja in-
formal atau menggambarkan kondisi hubungan kausal, penelitian ini menggunakan analisis
regresi. Variabel dependen yang digunakan adalah kesejahteraan tenaga kerja informal yang
didekati melalui upah atau gaji yang diperoleh setiap bulan dan perbandingan upah/gaji den-
gan periode sebelumnya apakah terjadi peningkatan atau tidak. Karena variabel dependen
bersifat kategorik, sehingga analisis regresi logistik biner digunakan. Regresi logistik biner
dapat mengetahui peluang munculya sebuah kejadian yang bersifat dikotomi (Riffenburgh &
Gillen, 2020).

Sebelum memperoleh model mengenai dampak digitalisasi terhadap kesejahteraan
tenaga kerja informal, langkah yang dilakukan adalah pengujian model berupa uji simultan
dan parsial (May & Hosmer, 2003). Pada uji simultan, hipotesis yang akan diuji berupa alter-
native hypothesis adalah untuk mengetahui apakah ada minimal terdapat satu variabel bebas
yang berpengaruh terhadap variabel dependen. Statistik uji yang digunakan adalah statistik
uji G, sebagai berikut:

G==2In(%) (1)
dengan:
L, = likelihood tanpa variabel bebas,
L, = likelihood dengan variabel bebas.

Selanjutnya, uji parsial yang dilakukan untuk mengetahui variabel bebas apa saja yang
memengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen. Statistik uji wald diasumsikan
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mengikuti sebaran chi-square dengan persamaan sebagai berikut.

W= (%) )

Setelah mengetahui signifikansi variabel baik secara simultan maupun parsial, pengu-
jian goodness of fit dilakukan untuk mengetahui akurasi peluang yang dihasilkan oleh model
dalam menggambarkan outcome berupa variabel dependen.

Pengujian goodness of fit tersebut dilakukan untuk menguiji hipotesis alternatif apakah
terdapat perbedaan dari hasil observasi dan hasil prediksi dari odel. Pengujian ini dilakukan
dengan Hosmer and Lemshow test yang dilakukan melalui kalkulasi statistik chi-square pear-
son dari tabel distribusi frekuensi hasil observasi dan frekuensi ekspektasi yang ditunjukkan
melalui persamaan berikut.

o= [ ] g
dengan:
n, = jumlah subjek pada grup ke-k
g = jumlah klasifikasi grup
0, = jumlah nilai variabel terikat
T = rata-rata estimasi probability

Setelah dilakukan pengujian model, maka diperoleh model regresi logistik yang secara
sederhana peluangnya dapat diinterpretasi melalui odds ratio. Odds ratio merupakan per-
bandingan atau kecenderungan suatu event terjadi dibandingkan kejadian lain dalam variabel
yang sama. Variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan dalam membangun model
dalam penelitian ini tergambarkan dalam Tabel 3. Variabel bebas yang digunakan dalam pe-
nelitian ini diperoleh selaras dengan penelitian oleh (Coderre-LaPalme et al., 2021; Machin,
2021; Noja et al., 2022; Nordesjo et al., 2022), sedangkan variabel terikat terukur seperti da-
lam penelitian yang dilakukan oleh (Feierherd, 2022; Martinez et al., 2022; Singh, 2021).

Tabel 3: Variabel Bebas dan Terikat

Variabel Tipe Nilai

Variabel Dependen

1 (sejahtera)

Kesejahteraan pekerja informal Dummy 0 (tidak sejahtera)

Variabel Independen

1 (memanfaatkan media digital)

Digitalisasi Dummy 0 (tidak memanfaatkan)
Risiko terpapar COVID-19 Kontinyu Semakin hqggl nilainya, semakin
berisiko terpapar
Jaminan Sosial Kontinyu Jumlah jaminan sosial yang dimiliki
Kelompok Umur Dummy 1 (usia produktif)

0 (usia tidak produktif)

Sumber: Penulis
Analisis Beda Proporsi untuk Diagram Sankey Dua Arah

Pengujian beda proporsi dua sampel adalah pengujian yang tertarik untuk mengetahui
perbedaan nilai estimator berupa proporsi antara dua kelompok. Jika nilai beda antara dua
kelompok tersebut terbukti secara statistik bernilai 0 (nol), maka kedua kelompok tersebut
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tidak berbeda (kedua kelompok sama). Oleh karena itu, hipotesis yang akan diuji adalah:

H;p——p,=0
H:p-p,#0

Statistik uji yang digunakan dalam pengujian ini mengikuti distribusi standar normal,
sehingga penghitungan menggunakan z-value dapat dihasilkan untuk mencari nilai p-value
pengujian dengan rumus z-value sebagai berikut:

P D (4)
Vp(1—p) G +)

Dalam penelitian ini, pengujian beda dua proporsi dilakukan melalui sankey diagram
dua arah, yaitu untuk melihat proporsi atau peluang suatu kelompok setelah adanya suatu in-
tervensi (Martin Andrés & Herranz Tejedor, 2004; Zhou & Qin, 2005; Zou & Donner, 2004). In-
tervensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemanfaatan digitalisasi sebagai pendeka-
tan transformasi digitalisasi pada pekerja di Jawa Timur. Dengan adanya proksi peluang atau
proporsi tersebut, dapat diperoleh nilai estimasi beda antara proporsi sebelum dan sesudah
adanya digitalisasi. Kemudian, karena pengujian beda ini dilakukan pada sampel proporsi pan-
el, maka dapat diperoleh kesimpulan efektivitas hasil variabel intervensi tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Pandemi COVID-19 memunculkan tantangan khusus bagi Provinsi Jawa Timur yang
memiliki tingkat informalitas tenaga kerja relatif tinggi. Para pekerja informal sebagai individu
maupun dan rumah tangga mereka sebagai kelompok sangat rentan terhadap konsekuensi
negatif dari pandemi pada sisi ekonomi. Dampak tersebut semakin dalam dengan adanya ke-
bijakan-kebijakan yang mengikuti pandemi seperti pembatasan sosial. Sementara itu, selama
ini, status informalitas mereka menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi pemerintah untuk
memberikan bantuan ekonomi yang ditargetkan (Guo et al., 2022b).

Hannes Meyer’s menyebutkan sebuah solusi dari anomali tersebut pada esainya yang
berjudul “The New World” (1926). Segala tantangan baru (seperti pandemi) yang dihadapi
oleh siapapun, salah satu jalan keluarnya adalah dengan adanya inovasi teknologi, atau dapat
dikatakan melalui digitalisasi, dengan mengintegrasikan dimensi spasiotemporal, teknologi,
dan sosio-kultural.

Secara umum, setidaknya terdapat 65,10 persen pekerja di Jawa Timur pada Agus-
tus 2021 adalah pekerja informal (BPS, 2021d). Angka tersebut mengalami peningkatan dari
dua periode sebelumnya yaitu Agustus 2019 dan Agustus 2020. Pada masa pandemi, pen-
ingkatan angka pekerja informal menjadi tantangan tersendiri karena sebagian besar pekerja
informal adalah pekerja yang memiliki kecenderungan pendapatan yang rendah dan tidak
dapat melakukan pekerjaannya dengan sistem Work From Home (WFH). Pekerjaan dengan
WFH adalah pekerjaan yang cocok dilakukan di masa pandemi, sedangkan pekerjaan non-
WFH termasuk di dalamnya pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja informal memi-
liki kecenderungan untuk terdampak pandemi lebih parah, bahkan sampai tiga kali lipat.

Pandemi: Tamu tanpa Undangan yang Memberi Pelajaran

Pekerja informal adalah kelompok pekerja yang lebih rentan tiga kali lipat dibanding-
kan pekerja formal di masa pandemi. Namun, data menunjukkan bahwa pekerja informal
tidak memiliki kecenderungan penurunan persentase yang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa pekerja informal di Jawa Timur diindikasikan memiliki solusi atau jalan keluar kreatif
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dalam menghadapi pandemi, baik solusi yang dilakukan sebagai bentuk survival maupun solu-
si sebagai bentuk inovasi (Martinez et al., 2022).

Penelitian ini menduga bahwa digitalisasi telah membantu para pekerja informal un-
tuk dapat bertahan di masa pandemi. Transformasi digital memaksa para pelaku usaha untuk
dapat terus menjalankan aktivitasnya dengan memanfaatkan internet dan teknologi informasi
untuk melakukan promosi, komunikasi, maupun transaksi dengan konsumen. Terbukti, sektor
yang paling banyak mengalami peningkatan tenaga kerja informal pada Agustus 2021 diband-
ingkan Agustus 2020 adalah sektor yang dapat dengan mudah memanfaatkan internet dan
teknologi infomasi serta media digital sebagai penunjang aktivitas ekonominya, yaitu sebesar
5.92 persen poin untuk sektor Informasi dan Komunikasi sedangkan sektor yang kurang fleksi-
bel terhadap transformasi digitalisasi yaitu Pengadaan Listrik, Gas, Uap mengalami penguran-
gan tenaga kerja informal hingga 8.24 persen poin (BPS, 2021b).

Untuk mengetahui gambaran yang lebih detail mengenai tenaga kerja yang meman-
faatkan internet dan teknologi informasi dalam aktivitas bekerjanya, beberapa karakteristik
ketenagakerjaan digunakan sebagai pembanding antara pekerja formal dan informal yang
menggunakan media digital. Gambar 2 menunjukkan karakteristik pekerja formal dan infor-
mal menurut jam kerja. Pekerja informal laki-laki maupun perempuan cenderung memiliki
jam kerja yang lebih rendah daripada pekerja formal, namun terlihat perbedaan pola yang
lebih mencolok pada pekerja informal digital perempuan.
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Sumber: Data Sakernas diolah
Gambar 2: Karakteristik Pekerja menurut Jenis Kelamin dan Jam Kerja

Adanya perbedaan yang mencolok pada pekerja informal digital perempuan karena
dua hal. Pertama, banyak pekerja informal perempuan yang melakukan pekerjaannya dengan
status sebagai pekerja keluarga atau tak dibayar. Adanya peran perempuan sebagai ibu rumah
tangga terlebih di masa pandemi yang mayoritas ibu harus mengurus anak yang sekolah da-
lam jaringan (online) mengharuskan mereka memposisikan diri sebagai support system bagi
pekerja utama di rumah tangga (Yamamura & Tsustsui, 2021). Alasan kedua adalah karena
banyak dari perempuan yang melakukan pekerjaan mereka secara terputus-putus, sehing-
ga terdapat kemungkinan adanya multitasking dalam pekerjaan mereka (Janet Yellen, 2021;
OECD, 2018). Salah satu contoh dari kasus ini adalah pedagang online. Dalam sehari, mere-
ka dapat beberapa kali melakukan upload content, berkomunikasi dengan konsumen, hingga
melakukan transaksi melalui smartphone mereka.

Selain dari pola persebaran, interval jam kerja pada pekerja laki-laki dan perempuan
juga menunjukkan adanya kesenjangan. Setelah dilakukan justifikasi outlier dengan interval
deviasi yang sama, interval jam kerja perempuan menunjukkan pola yang lebih lebar daripada
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pekerja laki-laki. Pekerja perempuan terdistribusi hingga 100-an jam per pekan, sedangkan
laki-laki hanya 80-an jam per pekan. Adanya perbedaan interval tersebut menunjukkan masih
adanya kesenjangan pola kerja antara pekerja laki-laki dan perempuan. Indikasi yang terjadi
adalah karena masih adanya gender wage gap atau kesenjangan pendapatan antara laki-la-
ki dan perempuan di Jawa Timur. Kesenjangan pendapatan tersebut yang menjadikan jam
kerja perempuan lebih panjang daripada laki-laki agar memperoleh pendapatan yang setara
(Fleche et al., 2018).

Pada variabel pendidikan menunjukkan perbedaan pola antara pekerja formal dan in-
formal. Pada gambar 3 yang menunjukkan distribusi kernel kumulatif, pola pendidikan terakhir
yang dimiliki pekerja informal lebih landai daripada pekerja formal pada kelompok pendidikan
tinggi. Distrubusi kernel kumulatif digunakan untuk mengetahui sebaran pada data kelompok
sehingga dapat melihat perbandingan sekaligus menunjukkan indikasi kecenderungan suatu
pola.
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Sumber: Data Sakernas diolah
Gambar 3: Karakteristik pekerja menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin

Gambar 3 menunjukkan bahwa pekerja informal cenderung memiliki pendidikan ter-
akhir yang lebih rendah daripada pekerja formal, baik pada pekerja laki-laki maupun perem-
puan. Pekerja informal baik laki-laki maupun perempuan rata-rata memiliki pendidikan yang
rendah, yaitu SMP sederajat. Sedangkan pekerja formal memiliki pendidikan yang lebih tinggi,
rata-rata SMA dan lebih tinggi. Adanya perbedaan pendidikan terakhir ini dapat memberikan
efek domino pada perilaku pekerja dalam aktivitas ekonomi sehingga menjadikan pekerja in-
formal lebih rentan.

Kerentanan pekerja informal tecermin melalui variabel pendapatan yang diperoleh
sebulan terakhir. Terdapat pola yang berbeda antara pendapatan pekerja formal dan infor-
mal. Kecenderungan pendapatan pekerja formal yang lebih tinggi ditunjukkan pada distribusi
pendapatan antara kuartil 1 dan kuartil 3. Namun, pada kelompok kuartil keempat, dapat ter-
lihat bahwa pendapatan antara pekerja formal dan informal baik laki-laki maupun perempuan
tidak memperlihatkan pola yang jauh berbeda.

Perbedaan pola pada dua kelompok pendapatan ini (kelompok kuartil tiga ke bawah,
dan kuartil tiga ke atas) terbukti secara signifikan. Kelompok kuartil tiga ke bawah, rata-rata
terdapat perbedaan pendapatan sekitar Rp1.042.745 sedangkan kelompok kuartil ketiga ke
atas hanya sekitar Rp27.536. Hasil p-value menunjukkan bahwa untuk kuartil tiga ke bawah
mendapatkan kesimpulan tolak hipotesis nol, dengan kata lain, terdapat perbedaan antara
pendapatan kelompok kuartil tiga ke bawah untuk pekerja formal dan informal. Sedangkan
hasil sebaliknya ditunjukkan pada pekerja dengan pendapatan kuartil tiga ke atas.
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Tabel 4: Uji Beda Rata-rata Pendapatan

Kelompok Kuartil Rata-rata Perbedaan Cl 95% p-value
Tiga ke bawah 1.042.745 (935.368, 1.150.123 0.000
Tiga ke atas 27.536 (-43.700, 151.000) 0.271

Sumber: Data Sakernas Februari 2022 diolah

Pada kondisi pandemi, pekerja dengan privilese yang lebih baik (akses, pendidikan,
dan penghasilan) akan lebih mudah beradaptasi salah satunya melalui transformasi digital
dengan memanfaatkan internet dan teknologi informasi. Namun, dengan berkembangnya in-
formasi, dalam mempertahankan aktivitas ekonomi di masa pandemi, pekerja survival akan
memiliki kecenderungan untuk memaksa diri agar dapat bertahan menjalankan roda pere-
konomiannya di masa pandemi (OECD, 2020b). Akses yang diperoleh pekerja informal meski
dengan privilese yang lebih rendah akan menjadikan mereka mendapatkan solusi.

Salah satu indikasi hal tersebut adalah hasil Survei COVID-19 pada Pelaku Usaha oleh
BPS menunjukkan bahwa pemanfaatan digitalisasi sebagai media komunikasi dilakukan pada
sebagian besar pekerja informal (BPS, 2021a). Adanya pemanfaatan internet dan teknologi
informasi meskipun hanya digunakan sebagai media komunikasi tetap dapat meningkatkan
peluang pekerja untuk dapat memperoleh kesejahteraan yang lebih baik. Implikasi dari adan-
ya keseimbangan pendapatan tersebut adalah perbedaan elastisitas karena pola pendapatan
pada pekerja formal cenderung lebih statis daripada pola pendapatan pekerja informal apabi-
la dibandingkan dalam periode yang tidak singkat (Ing & Basri, 2022).

le—7 le-7
35 6
Status Status
mmm Formal = Formal

5
Informal Informal

w
[=]

P
5]

Density
=N
(%] (=]
—
E=Y

Density
[*})

=
[=]

y
—

o
(=]
[=]

0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4
Pendapatan 1e6 Pendapatan 1led
Laki-laki Perempuan
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Gambar 4: Karakteristik pekerja menurut Pendapatan dan Jenis Kelamin
Adanya indikasi pendapatan yang membaik pada pekerja informal dari hasil Sakernas

Februari 2022 semakin menunjang pertanyaan penelitian ini mengenai kesejahteraan pekerja
informal akibat adanya transformasi digitalisasi.

Apakah Transformasi Digitalisasi dapat Mensejahterakan Pekerja?

Untuk mengetahui dampak digitalisasi pada kesejahteraan pekerja informal, intensitas
dampak digitalisasi diuraikan melalui model persamaan regresi logistik. Penelitian ini meng-
gunakan data empiris Sakernas Februari 2022 untuk menggambarkan hubungan kausal antara
variabel-variabel bebas terhadap kesejahteraan pekerja informal di Jawa Timur.

Kesejahteraan diukur melalui pendapatan yang diperoleh pada masa normal baru
dibandingkan dengan Upah Minimum tiap Kabupaten/Kota dan peningkatan pendapatan
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tersebut dibandingkan kondisi pandemi. Variabel bebas yang digunakan dalam model ini ada-
lah pemanfaatan digitalisasi dalam aktivitas ekonomi, jaminan sosial yang diperoleh, risiko
terhadap pandemi, dan kelompok usia produktif.

Model yang baik adalah model yang secara signifikan memiliki pengaruh terhadap vari-
abel dependen. Pengujian statistik signifikansi variabel diukur secara parsial dan simultan. Uji
simultan menghasilkan simpulan bahwa minimal terdapat satu variabel bebas yang berpen-
garuh terhadap variabel dependen karena menunjukkan p-value 0.000 pada uji G. Kemudian,
Uji parsial menunjukkan p-value di bawah 0.01 untuk seluruh variabel yang artinya semua
variabel bebas secara parsial signifikan dalam memengaruhi variabel dependen.

Selanjutnya, uji kesesuaian model (goodness of fit) menggunakan Hosmer and Leme-
show test memberikan kesimpulan untuk gagal tolak hipotesis nol yang artinya model telah
cocok menjelaskan variabel dependen. Tabel klasifikasi digunakan untuk menjelaskan akurasi
prediksi model. Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai yang tinggi yaitu 87.5 persen, artinya
model memprediksi dengan benar sebanyak 87.5 persen. Model logit yang terbentuk adalah:

Regression Equation

P(1)= exp(Y')/(1 + exp(Y"))
Y = 2216+ 0.69 Digitalisasi — 2.75 Ristko + 0.12 Umur + 0.51 Jamsos

Untuk mempermudah interpretasi model logit, setiap variabel dijelaskan melalui odds
ratio atau rasio kecenderungan yang ditampilkan pada Tabel 3.

Hasil model regresi menunjukkan bahwa pekerja informal yang memiliki kkmampuan
untuk memanfaatkan media digital berupa internet dan teknologi informasi akan memiliki ke-
cenderungan untuk sejahtera dua kali lipat lebih besar daripada mereka yang tidak bertrans-
formasi digital. Penjelasan ini mempertegas hipotesis sebelumnya mengenai dampak digital-
isasi yang dapat membawa pekerja informal untuk mengakselerasi aktivitas ekonominya di
masa normal baru dari pandemi COVID-19.

Tabel 5: Hasil Analisis Regresi Logistik

Variabel B Exp(B)
Digitalisasi 0.689** 1.993
Risiko -0.749** 0.473
Usia Produktif 0.115* 1.122
Jaminan Sosial 0.508* 1.662
Konstanta -2.216**

**) p-value < 0,001, *) p-value < 0,005

Dampak digitalisasi yang menjadi ukuran bagi pekerja adalah pemanfaatan internet
dan teknologi informasi untuk mereka bekerja. Ketika seorang pekerja dapat menggunakan
digital sebagai penunjang aktivitas mereka, maka ada banyak benefit yang bisa mereka per-
oleh. Keuntungan tersebut secara langsung meningkatkan kesejahteraan pekerja. Peman-
faatan awal yang banyak digunakan oleh pekerja di Jawa Timur adalah pemanfaatan digital
sebagai media komunikasi setidaknya hampir seluruh pekerja informal yang menggunakan
media digital yaitu sebanyak 99.1 persen memanfaatkan internet dan media digital sebagai
sarana komunikasi. Artinya digitalisasi telah memasuki tahap awal dalam mendorong pekerja
untuk dapat beraktivitas lebih efisien. Hal tersebut karena ketika terjadi pandemi, masyarakat
harus mengurangi kontak sosial. Solusi untuk tetap melakukan aktivitas ekonomi adalah den-
gan berkomunikasi memanfaatkan media digital.
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Pemanfaatan media digital ini terdiri dari beberapa tingkatan hingga tingkatan yang
paling tinggi adalah adanya manfaat otomatisasi dalam pengambilian keputusan di aktivitas
pekerjaan. Untuk melihat beberapa tingkatan yang ditangkap dalam survei Sakernas, peneli-
tian ini mencoba melihat tahapan dalam pemanfaatan media digital yang terlihat dalam Tabel
6. Perbedaan proporsi pemanfaatan internet pekerja formal terjadi perbedaan yang signfiikan
pada ketiga kelompok pemanfaatan, yaitu promosi, transaksi media sosial (medsos), dan tran-
saksi website. Seluruh kelompok pemanfaatan mengalami peningkatan yang signifikan, artin-
ya bahwa era normal baru menjadi masa untuk para pekerja informal semakin bertransfor-
masi digital.

Tabel 6: Gambaran Pemanfaatan Internet pekerja Informal

Komunikasi Promosi Transaksi Medsos Transaksi Web
Sebelum Pandemi 98.1 41.5%* 36.8** 7.3*
Normal Baru 99.1 47.7** 42.9%* 9.6*
Korelasi terhadap kesejahteraan atau peningkatan pendapatan
Koefisien korelasi 0.607 0.765 0.762 0.665

Hasil signifikansi uji beda: **) p-value < 0,01, *) p-value < 0,1

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebenarnya adanya peningkatan peman-
faatan internet sebagai penunjang pekerjaan seseorang belum dapat sepenuhnya menggam-
barkan transformasi digital yang terjadi (Meindl et al., 2021). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa ketika seseorang semakin menggunakan media digital dalam pekerjaannya (perband-
ingan dalam dua kurun waktu), hal tersebut belum lantas menggambarkan keahlian seseo-
rang untuk dapat dikatakan telah melakukan transformasi digital (Rebekah Smith, 2021).

Syarat utama dari penelitian tersebut adalah ketika ukuran yang diperoleh belum cuk-
up representatif. Hal tersebut muncul karena seringkali penelitian mengenai transformasi dig-
italisasi masih rancu atau tidak bisa mengukur antara masuknya teknologi dalam pekerjaan,
atau penggunaan teknologi sebagai media peningkatan kapabilitas seseorang untuk dapat
melakukan pekerjaannya lebih produktif. Sementara yang dimaksud dengan transformasi
digital adalah maksud yang kedua, yaitu penggunaan teknologi sebagai media peningkatan
kapabilitas pekerja untuk lebih produktif melakukan pekerjaannya, seperti yang diukur dalam
penelitian ini. Sehingga, dapat dikatakan bahwa ukuran yang digunakan dalam penelitian ini
sudah cukup menggambarkan transformasi digital pekerja (Autor et al., 2020).

Argumentasi tersebut juga didukung dari penghitungan korelasi pemanfaatan inter-
net terhadap kesejahteraan atau peningkatan pendapat pekerja. Rata-rata korelasi keempat
metode pemanfaatan internet terhadap kesejahteraan atau peningkatan pendapatan pekerja
senilai 0.699 yang berarti terdapat hubungan yang kuat antara pemanfaatan internet terha-
dap kesejahteraan pekerja informal. Korelasi terbesar adalah pemanfaatan internet sebagai
media promosi.

Selanjutnya, variabel risiko diukur secara dua arah, yaitu kondisi tempat bekerja secara
umum maupun dari kebijakan yang dapat diterapkan dalam sistem kerja. Selain itu, data men-
genai vaksinasi dan persebaran kasus COVID-19 juga digunakan untuk mengukur variabel ini.
Dengan mengolah data awal menggunakan faktor analisis, diperoleh skor faktor untuk mas-
ing-masing responden yang kemudian dikategorikan berdasarkan nilai median variabel ini.

Sebelum dimasukkan sebagai variabel independen dalam regresi logistik, variabel ini
telah dilakukan pengujian kelayakan ukuran dari analisis faktor. Uji korelasi sebelum proses
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analisis faktor variabel ini menghasilkan indikasi bahwa variabel yang digunakan sebagai ind-
ikator risiko memiliki interkorelasi namun korelasinya tidak terlalu tinggi. Perhitungan kecuk-
upan sampel KMO bernilai 0,772 menunjukkan bahwa data yang digunakan dapat dikatakan
cukup. Uji statistik Bartlett menyimpulkan bahwa data yang diuji signifikan, yang berarti data
yang diuji cocok untuk dilakukan analisis faktor.

Setelah dimasukkan ke dalam model, variabel risiko dalam pekerjaan memberikan
dampak yang signifikan pada kesejahteraan pekerja informal. Pekerja informal yang bekerja di
tempat dengan risiko penularan COVID-19 yang lebih rendah akan cenderung untuk sejahtera
dua kali lipat dibandingkan pekerja informal yang bekerja di tempat kerja yang berisiko terha-
dap penularan COVID-19.

Pekerja informal yang bekerja di tempat kerja yang dipandang aman dari segi kese-
hatan seperti tidak mudah terjadi transmisi penularan virus maupun tempat bekerja yang
memungkinkan untuk para pekerja mendapatkan privilese untuk dapat lebih aman (dapat
dikerjakan tanpa interaksi langsung, adanya sistem WFH, dsb) dapat memberikan dampak psi-
kologis yang baik bagi pekerja. Dengan dampak positif tersebut, produktivitas pekerja mening-
kat dan dengan adanya kondisi yang baik, kesejahteraan pun terpengaruh secara langsung
(Mediavilla et al., 2021).

Selain dari sisi pekerja, konsumen juga memiliki preferensi untuk dapat melakukan
transaksi dengan orang yang bekerja di tempat yang relatif aman atau tidak memiliki risiko
tinggi. Dengan demikian, ketika pekerja dapat menjaga keamanan atau terus mengurangi
risiko penularan COVID-19 dalam lingkungan kerjanya, kecenderungan pekerja tersebut untuk
dapat sejahtera akan meningkat (Siddiqi et al., 2022).

Pada masa di luar pandemi, banyak bukti empiris yang menunjukkan bahwa penghas-
ilan seseorang akan terus berkurang dengan bertambahnya umur (Day & Day, 2021). Pada
masa pandemi, anak-anak dan lansia adalah kelompok usia yang sangat rentan terhadap
COVID-19 dan ada dampak besar yang mereka rasakan ketika tertular (Gordon & Evans, 2021).
Dua fakta tersebut memunculkan hipotesis apakah pada masa normal baru pola pendapatan
pekerja akan kembali seperti semula dengan kondisi lansia dan anak-anak yang jauh lebih
rentan. Hasil analisis regresi penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok umur produktif me-
mang memiliki kecenderungan lebih besar untuk sejahtera, namun kecenderungan tersebut
tidak sebesar variabel lainnya.

Variabel umur produktif berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan peker-
ja. Meskipun odds ratio yang dihasilkan tidak sebesar variabel lainnya, yaitu hanya sebesar
1.122, pekerja informal yang berada pada kelompok umur produktif tetap memiliki kecend-
erungan yang lebih besar untuk memiliki kesejahteraan yang lebih baik.

Kesejahteraan pekerja juga dipengaruhi oleh Jaminan Sosial yang diperoleh. Menurut
ILO, pekerja informal memiliki peluang yang kecil untuk memiliki jaminan sosial dari peker-
jaannya (ILO, 2021). Bahkan, salah satu metode klasifikasi pekerja formal dan informal, peker-
ja informal dicirikan dengan tidak adanya jaminan sosial. Namun, dengan adanya perkemban-
gan dan dinamika pasar tenaga kerja dan beragam inovasi sejak bergulirnya revolusi industri
4.0, pekerja informal mulai bisa memperoleh jaminan sosial dengan adanya sistem baru yang
ditunjang oleh masuknya teknologi sebagai acuan dalam sistem.

Penelitian ini mengukur pengaruh jaminan sosial terhadap kesejahteraan orang yang
bekerja sebagai pekerja informal. Hasilnya, jaminan sosial dapat memberikan kecenderungan
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untuk pekerja informal dapat sejahtera sebanyak 1,6 kali lipat dibandingkan pekerja yang tidak
memperoleh jaminan sosial. Digitalisasi menjadi faktor penting dalam hal ini karena dengan
adanya digitalisasi dapat membuat pekerja informal masuk ke dalam sistem. Dengan masukn-
ya ke dalam sistem, maka pemerintah atau pihak pemberi jaminan sosial akan lebih mudah
mengeksekusi jaminan sosial yang diberikan.

Hal di atas menunjukkan bahwa fenomena transformasi digital telah memunculkan
solusi salah satunya jaminan sosial lambat laun akan dapat mengurangi kerentanan pekerja in-
formal. Lebih jauh lagi di masa era baru pasca pandemi, pekerja akan lebih memiliki kesiapan
dan kepercayaan untuk dapat secara penuh masuk ke pasar tenaga kerja dan memaksimal-
kan produktivitasnya. Hal ini menjadikan jaminan sosial secara langsung telah memberikan
dampak terhadap kesejahteraan pekerja informal.

The Way Ahead: Jika Sudah Sejahtera, lalu Apa?

Transformasi digital yang terjadi di Jawa Timur secara signifikan memberikan dampak
yang baik terhadap kesejahteraan pekerja informal pada masa normal baru yaitu pada tahun
2022. Hal ini mengkonfirmasi bahwa transformasi digital yang terus bertumbuh sejak satu
dekade terakhir telah dipercepat prosesnya oleh adanya pandemi.

Transformasi digital merupakan sebuah jalan untuk formalisasi pekerja yang beker-
ja di sektor informal (OECD, 2021). Selama ini, pekerja di sektor informal sangat rentan dan
sulit untuk dapat diintervensi karena tidak adanya sistem yang dapat menunjang pekerja un-
tuk memperoleh akses seperti akses terhadap fasilitas publik, akses pinjaman dan finansi-
al, hingga akses terhadap jaminan sosial. Dengan masuknya digitalisasi ke dalam pekerjaan
orang yang bekerja di sektor informal untuk dapat menunjang produktivitas pekerjanya, maka
batasan yang selama ini terjadi dapat mulai menipis sehingga pekerja informal mulai dapat
mendapatkan formalisasi melalui adanya teknologi.

Gambar 5 menunjukkan besar peluang dan pola perubahan status dari informal men-
jadi formal pada pekerja terpilih di Jawa Timur periode Agustus 2021 ke Februari 2022. Inter-
mediate Variable atau variabel antara dalam sankey diagram tersebut adalah intervensi digi-
talisasi dalam aktivitas ekonomi pekerja baik informal maupun formal. Intervensi digitalisasi
yang diukur dalam gambar tersebut didekati melalui pemanfaatan internet dan media digital
dalam aktivitas pekerjaannya selama sepekan terakhir dan dihitung pola peluang untuk mas-
ing-masing pekerja formal dan informal.

Informal Non Digital Informal

Formal Formal

Digital
Sumber: Data Sakernas diolah

Gambar 5: Sankey Diagram perubahan Status Pekerja Formal Informal

Pola perubahan status pekerja dari informal menjadi formal tertangkap pada gam-
bar tersebut, terlihat adanya perbedaan intensitas garis pada variabel digital yang bersumber
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dari kelompok informal dan menuju kelompok informal (ditunjukkan oleh warna biru). Hal
ini menunjukkan peluang seorang pekerja informal nilainya lebih besar sebelum diintervensi
oleh variabel digital daripada peluang dia kembali menjadi pekerja informal setelah intervensi
variabel digital.

Kesimpulan awal dari Gambar 5 adalah bahwa digitalisasi telah dapat mengubah ses-
eorang yang sebelumnya bekerja sebagai pekerja informal, kemudian menjadi pekerja formal
pada periode pengukuran berikutnya. Artinya, digitalisasi berhasil menjadikan pekerja infor-
mal menjadi formal.

Untuk membuktikan indikasi tersebut, uji beda proporsi sankey dua arah dilakukan baik
menggunakan metode pendekatan normal maupun fisher’s exact. Hasil pengujian menunjuk-
kan bahwa terdapat perbedaan peluang antara pekerja informal di awal periode dibandingkan
dengan di akhir periode jika diintervensi dengan adanya digitalisasi. Perbedaan peluang terse-
but telah terukur signifikan secara statistik seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7: Hasil Pengujian Beda Peluang

Metode . Intervensi
Kategori — —
Non-Digital Digital
Normal Approximation Informal 0.892 0.047
Formal 0.751 0.659
Fisher’s exact Informal 0.928 0.047
Formal 0.786 0.699

Sumber: Data Sakernas 2022 diolah

Nilai p-value baik untuk metode pendekatan normal maupun fisher exact menunjuk-
kan hasil yang sama, yaitu terdapat perbedaan proporsi antara sebelum dan sesudah adan-
ya intervensi digitalisasi pada pekerja informal. Dengan kata lain, penggunaan media digital
dapat mendorong pekerja untuk mengalami formalisasi. Hasil ini dapat menjadi simpulan
awal bahwa digitalisasi di Jawa Timur secara signifikan dapat mendorong formalisasi ekonomi,
baik sektor maupun tenaga kerja, selaras dengan banyak studi sebelumnya.

Adanya pergeseran status dari informal menjadi formal dapat membantu pekerja un-
tuk memperoleh benefit yang lebih banyak sehingga menjadikan mereka lebih sejahtera, sep-
erti adanya akses untuk bekerja secara lebih produktif, pemenuhan hak-hak dalam bekerja
hingga perlindungan sosial. Peningkatan produktivitas dapat dimulai dengan mudahnya akses
para pekerja atau entitas ekonomi seperti UMKM untuk dapat melakukan registrasi terhadap
usaha mereka, dengan adanya registrasi tersebut, fasilitas misalnya peminjaman modal, pen-
catatan keuangan otomatis melalui sistem yang dibangun, hingga pemudahan pembayaran
pajak dapat dilakukan.

Formalisasi melalui transformasi digital juga dapat meningkatan perbaikan regulasi
dengan memotong birokrasi seperti mudahnya pelaporan dan pengumpulan administrasi.
Benefit berikutnya adalah penyediaan insentif dalam berbagai bentuk seperti adanya perlind-
ungan sosial atau penjaminan akses terhadap pelayanan publik. Selama ini, pekerja informal
erat kaitannya dengan tidak adanya jaminan sosial berkaitan dengan kesehatan, ketenagak-
erjaan, maupun masa pensiun. Dengan adanya digitalisasi dapat mempermudah pemerintah
dalam realisasi pemberian insentif kepada pekerja informal sehingga kerentanan pekerja in-
formal dapat terus berkurang (Vicky Leung, 2021).
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Mewujudkan Transformasi Digital Sepenuhnya

Untuk dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dalam segmentasi pen-
gambilan kebijakan terkait transformasi digital, perlu diperoleh gambaran yang lebih spesifik.
Hal ini diperlukan untuk dapat memberikan kalkulasi yang akurat dalam kebijakan. Penelitian
ini mencoba menggambarkan sisi supply dan demand berkaitan dengan digitalisasi pekerja
informal.

Supply yang dimaksud adalah mengenai bagaimana sarana dan prasarana telah diber-
ikan kepada masyarakat dan akses yang diberikan sudah cukup optimal atau belum. Penguku-
ran sisi supply transformasi digitalisasi diukur menggunakan data Potensi Desa 2021. Variabel
yang digunakan tertampil dalam Tabel 8.

Tabel 8: Statistik Deskriptif sisi Supply Transformasi Digital di Jawa Timur

Variabel Rata-rata St. Deviasi
Penggunaan Telepon Seluler 98,55 1,23
Keberadaan Internet di Desa/Kelurahan 62,24 13,69
Sinyal HP yang Kuat dan Sangat Kuat 37,88 21,31
Kekuatan Internet berupa 4G dan LTE 89,98 9,68

Sumber: Data PODES 2021 diolah

Melalui sebaran deskriptif, dapat diukur bahwa variabel penggunaan telepon seluler
memiliki standar deviasi yang kecil, sehingga nilainya terpusat yang berarti semua kabupaten/
kota di Jawa Timur relatif sudah memiliki nilai yang serupa atau tidak terdapat kesenjangan
yang berarti. Namun, pada variabel sinyal HP yang kuat dan sangat kuat masih memiliki stan-
dar deviasi yang tinggi yang berarti masih terdapat variasi yang lebar antar kabupaten/kota di
Jawa Timur.

Setelah memperoleh gambaran deskriptif, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis faktor untuk memperoleh hasil menyeluruh dari sisi supply transformasi digital suatu
wilayah. Langkah awal dalam analisis faktor adalah penghitungan nilai communalities, KMO,
dan pengujian statistik Bartlett. Interkorelasi pada keempat variabel memenuhi syarat yang
ditentukan, yaitu setiap variabel memiliki interkorelasi, dengan korelasi antar variabel yang
tidak tinggi. Nilai KMO pada analisis faktor menunjukkan nilai 0,780 sedangkan pengujian
statistik Bartlett menunjukkan p-value 0,000 yang berarti keempat variabel sudah cukup dan
cocok untuk dilakukan analisis faktor. Persentase total variance explained untuk skor faktor
dari keempat variabel tersebut adalah 89,67 persen, dengan artian satu faktor yang terbentuk
dari empat variabel sudah cukup mampu menggambarkan variasi.

Tabel 9: Statistik Deskriptif sisi Demand Transformasi Digital di Jawa Timur

Pekerja Formal Pekerja Informal
Variabel Rata-rata St. Deviasi Rata-rata St. Deviasi
Pendidikan terakhir SMA 63.44 10.93 29.03 14.62
Penggunaan Internet dalam kerja  86.23 7.15 68.36 16.30
Pengetahuan TI 66.83 10.37 36.01 14.60

Sumber: Data Sakernas 2022 diolah

Pengukuran selanjutnya adalah dari sisi demand atau kebutuhan pekerja dalam trans-
formasi digital yang diukur melalui beberapa variabel dalam Tabel 9. Melalui tabel tersebut
dapat terlihat bahwa secara statistik rata-rata persentase demand transformasi digital atau
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Internet of Things di Jawa Timur masih cenderung lebih tinggi pada pekerja formal daripada
informal. Terlebih dalam penggunaan internet dalam kerja yang memiliki standar deviasi yang
cukup tinggi, artinya variasi setiap kabupaten kota masih cukup besar.

Namun, melalui analisis sebelumnya dapat terlihat bahwa pemanfaatan internet dan
teknologi informasi di Jawa Timur mengalami peningkatan yang signifikan, sehingga perlu de-
mand tersebut perlu diukur secara bersama-sama dengan supply untuk memperoleh ukuran
yang komprehensif.

Data yang digunakan untuk pengukuran sisi demand adalah data hanya dari pekerja in-
formal yang menjadi fokus penelitian ini. Analisis yang digunakan adalah analisis faktor untuk
memperoleh skor faktor menyeluruh. Uji korelasi sebelum proses analisis faktor menghasilkan
indikasi bahwa ketiga variabel memiliki interkorelasi namun korelasinya tidak terlalu tinggi.
Perhitungan kecukupan sampel KMO bernilai 0,802 menunjukkan bahwa data yang digunakan
dapat dikatakan cukup. Uji statistik Bartlett pada kedua kelompok menyimpulkan bahwa data
yang diuji signifikan, yang berarti data yang diuji cocok untuk dilakukan analisis faktor. Ketiga
variabel yang digunakan dalam analisis ini dapat menggambarkan variasi skor faktor dengan
nilai yang cukup tinggi, yaitu sebesar 91,02.

Setelah memperoleh skor faktor Kabupaten/Kota, analisis klaster dilakukan untuk
mengelompokkan Kabupaten/Kota sesuai dengan sebaran data kedua sisi, yaitu demand side
dan supply side. Namun, sebelumnya kedua faktor tersebut dilakukan penghitungan korelasi
untuk mengidentifikasi multikorelasi kedua indeks tersebut. Setelah penghitungan statistik,
diperoleh nilai korelasi Pearson sebesar 0,031 dengan nilai p-value sebesar 0,094 yang berarti
kedua faktor tersebut tidak terdapat korelasi yang signifikan, sehingga dapat dilakukan anali-
sis klaster.

Penentuan jumlah kluster dilakukan dengan melihat hasil setiap tahapan pada ag-
glomerative hierarchial clustering. Dengan melihat selisih nilai koefisien dari setiap tahapan,
maka dapat diperoleh klaster sebanyak 3 (tiga) klaster. Selanjutnya pengelompokan dilakukan
menggunakan metode K-Mean Clustering dan menghasilkan sebaran cluster dan skor faktor
kedua sisi pada gambar 6.
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Gambar 6: Sebaran Supply and Demand side pengukuran Transformasi Digital
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Melalui scatter plot pada Gambar 6, dapat diperoleh gambaran mengenai kesiapan
wilayah kabupaten/kota di Jawa Timur dalam mewujudkan transformasi digital. Wilayah Kota
relatif berada di klaster yang memiliki skor faktor tinggi. Artinya, demand side dari pekerja
informal telah berada pada nilai yang tinggi dan supply yang disediakan pemerintah daerahn-
ya juga sudah relatif tinggi. Namun, masih terdapat wilayah yang berada pada klaster 1 yaitu
wilayah dengan supply dan demand side yang rendah. Wilayah tersebut yang memerlukan
intervensi pemerintah dalam mewujudkan transformasi digital sebagai akselerator pemulihan
ekonomi dan sosial pada masa normal baru di Jawa Timur.

Simpulan dan Saran

Pada masa pandemi, tenaga kerja formal yang terdampak oleh COVID-19 beralih men-
jadi tenaga kerja informal. Selain itu, angkatan kerja yang belum masuk ke pasar tenaga kerja
juga cenderung untuk menjadi tenaga kerja informal. Oleh karena itu, meskipun tenaga kerja
informal adalah kelompok yang sangat rentan terdampak COVID-19 bahkan hingga tiga kali
lipat dibanding kelompok formal, persentase pekerja informal di Jawa Timur tidak mengalami
penurunan bahkan relatif meningkat.

Mayoritas pekerja yang menjadi tenaga kerja informal menjadikan posisi pekerja in-
formal sangat penting dalam mengakselerasi pemulihan ekonomi dan sosial di Jawa Timur
pada masa normal baru. Terlebih lagi, informalitas menjadi solusi ampuh untuk dapat mening-
katkan pendapatan rumah tangga yang mana konsumsi rumah tangga kini menjadi stimulan
krusial dalam ekonomi makro suatu wilayah. Dengan adanya digitalisasi, tenaga kerja infor-
mal menjadi semakin produktif karena terbukti telah melakukan transformasi digital den-
gan meningkatkan pemanfaatan media digital, internet, dan teknologi informasi untuk men-
dukung produktivitasnya. Bahkan, pemanfaatan digitalisasi cenderung dapat meningkatkan
kesejahteraan pekerja informal sebesar dua kali lipat.

Variabel lain yang dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja informal adalah risiko
yang ringan terhadap COVID-19 di tempat bekerjanya, adanya jaminan sosial yang dimiliki,
dan usia yang masih produktif. Dengan adanya kombinasi simultan seluruh variabel tersebut,
pemerintah tentu dapat melakukan pemetaan kebijakan sehingga dapat meningkatkan kese-
jahteraan pekerja informal yang masih menjadi mayoritas di pasar tenaga kerja di Jawa Timur.
Langkah yang dapat diambil berkaitan dengan hal tersebut di antaranya:

1. Meningkatkan pendidikan formal atau keahlian tenaga kerja informal karena seba-
gian besar pekerja informal masih memiliki pendidikan yang lebih rendah diband-
ingkan pekerja formal. Dengan adanya pendidikan yang lebih tinggi, diharapkan
pemanfaatan digitalisasi dapat lebih optimal sehingga dapat menjadi katalisator
produktivitas pekerja dalam beraktivitas. Selain itu, skill pekerja informal juga
dapat ditingkatkan karena masih adanya pekerja informal yang menjadi kelompok
survival dalam transformasi digital. Segmentasi pemberian skill tersebut dapat
berupa peningkatan literasi digital. Langkah konkret yang dapat dilakukan adalah
dengan berkolaborasi dengan berbagai pihak seperti perguruan tinggi yang memi-
liki program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), KKN, Program pemba-
ngunan desa, maupun PKM tematik untuk memberikan pendampingan kepada
pekerja informal terdaftar.

2. Penyiapan modul terpadu untuk tenaga kerja informal yang sudah mulai me-
manfaatkan media digital untuk meningkatkan produktivitasnya. Pelatihan dapat
dilakukan dengan mengikuti topik meliputi efisiensi pemanfaatan media digital,
manajemen personal, keamanan data, dan desain kondisi kerja. Pendekatan holis-
tik tersebut terbukti dapat semakin menjadi booster bagi pekerja informal dalam
melakukan transformasi digitalisasi.

3. Dengan masuknya pekerja informal pada sistem melalui digitalisasi, pemerintah
dapat mulai memberikan insentif berupa perlindungan sosial, penjaminan dan
permudahan akses terhadap pelayanan publik, serta mendorong kesetaraan ter-
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hadap sumber-sumber ekonomi. Dengan adanya insentif tersebut maka pekerja
akan lebih memperoleh benefit dan pemerintah dapat melakukan intervensi terh-
adap kebijakan yang perlu diterapkan, misalnya penetapan pajak.

4. Meningkatkan campaign penggunaan digital currency and cryptocurrency sebagai
salah satu media finansial yang dapat dimanfaatkan oleh pekerja informal untuk
meningkatkan produktivitasnya. Meningkatnya pemanfaatan digitalisasi sebagai
media transaksi dalam aktivitas ekonomi menjadi peluang bagi pemerintah atau
pihak swasta untuk dapat memberikan literasi terkait finansial digital sehingga pe-
manfaatan oleh pekerja informal dapat lebih maksimal.

5. Usia produktif yang memiliki kecenderungan untuk lebih sejahtera dapat diman-
faatkan untuk menjadi agen perubahan yang mengoptimalisasi pemanfaatan me-
dia digital karena mereka sudah merasakan dampaknya. Selanjutnya pekerja usia
produktif dapat dipersiapkan untuk menghadapi gelombang kedua transformasi
digital seperti pendorongan sektor yang dapat mengoptimalisasi pemanfaatan me-
dia digital yaitu pertanian, fintech, edutech, dan telemedicine. Hal ini dilihat dari
hasil pengolahan PDB sebelumnya yang mencatat sektor yang berkontribusi terha-
dap transformasi digital tahap pertama.

6. Untuk semakin meningkatkan dampak transformasi digitalisasi, perlu adanya
dorongan kepada pekerja informal untuk seluruhnya memanfaatkan internet se-
bagai penunjang kegiatan ekonomi mereka karena hal tersebut berkorelasi dengan
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka. Langkah yang diambil dapat
dimulai dengan segmentasi kabupaten/kota yang berada pada klaster yang paling
memerlukan perhatian terkait peningkatan fasilitas internet maupun peningkatan
kesadaran optimalisasi pemanfaatan media digital.

7. Sebagailangkah ke depan, dengan adanya fakta bahwa variasi keberadaan internet
di kabupaten/kota memiliki keragaman yang cukup besar, pemerintah Jawa Tim-
ru perlu memikirkan dalam perluasan pembuatan ekosistem digitalisasi sekaligus
menyiapkan para pekerja usia produktif untuk berada pada ekosistem digitalisasi
melalui co-working space sebagai mediator pekerja digital tahap kedua.

Akhirnya, digitalisasi telah secara signifikan terukur mampu menjadi solusi untuk for-
malisasi pekerja informal. Dengan adanya peluang ini, pihak otoritas harus dapat memanfaat-
kan dengan optimal sehingga kerentanan pekerja informal dapat terus berkurang ke depann-

ya.
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